5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan alanisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan PR secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Campuran_periode triwulan | tahun 2012 sampai-dengan triwulan 1V tahun
2016. Besarnya pengaruh variabel-LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan
PR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Campuran sebesar 76,4 persen dan sisanya 23,6 persen
dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa LDR,; IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan PR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Campuran adalah diterima.

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran periode triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Besarnya pengaruh LDR terhadap
ROA pada Bank Campuran sebesar 21,3 persen. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran adalah ditolak.
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3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran periode triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Besarnya pengaruh IPR terhadap
ROA pada Bank Campuran sebesar 7,8 persen. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunya pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran adalah ditolak.

4. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode
triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan 1V tahun 2016. Besarnya
pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank Campuran sebesar 2,8 persen.
Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPL secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Campuran adalah ditolak.

5. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran periode triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan IV tahun-2016. Besarnya pengaruh APB terhadap
ROA pada Bank Campuran sebesar 0,1 persen. Dengan demikian hipotesis
keenam yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunya pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran adalah ditolak.

6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Campuran periode triwulan | tahun 2012 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2016. Besarnya pengaruh IRR terhadap ROA pada Bank

Campuran sebesar 26,3 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang
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menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunya pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada Bank Campuran adalah diterima.

7. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Campuran periode triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan IV tahun 2016. Besarnya pengaruh BOPO terhadap ROA
pada Bank Campuran sebesar 27,5 persen. Dengan demikian hipotesis
kesembilan yang- menyatakan bahwa BOPQ secara parsial mempunya
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran adalah
diterima.

8.  Variabel PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Campuran periode- triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan IV tahun 2016. Besarnya pengaruh PR terhadap ROA pada
Bank Campuran sebesar 38,4 persen. Dengan demikian hipotesis kesebelas
yang menyatakan bahwa PR secara parsial mempunya pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran adalah diterima.

9. Diantara tujuh variabel bebas yang-mempunyai-pengaruh paling dominan
terhadap ROA pada Bank Campuran yang menjadi sampel penelitian adalah
PR dengan  kontribusi sebesar 38,4 persen lebih tinggi dibandingkan

kontribusi variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki

banyak keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

5.3
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Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun yaitu mulai dari
triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2016.

Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pengukuran untuk
rasio Likuiditas (LDR dan IPR), Kualitas Aktiva (NPL dan APB), Sensitivitas
(IRR), Efisiensi (BOPO) dan Solvabilitas (PR).

Subjek penelitian-ini hanya terbatas pada Bank Campuran yaitu PT. Bank
ANZ Indonesia, PT. Bank DBS Indonesia, dan PT. Bank CTBC Indonesia

yang masuk dalam sampel penelitian.

Saran

Bagi pihak Bank Campuran

a. Kepada Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata ROA terendah
yaitu PT. Bank DBS Indonesia disarankan agar meningkatkan laba
sebelum pajak dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan total aset yang dimiliki.

b. Kepada Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi
yaitu PT. Bank ANZ Indonesia diharapkan ditahun berikutnya lebih
mampu meningkatkan efisiensinya dalam hal penurunan atau penekanan
biaya operasional, disamping itu juga mampu meningkatkan pendapatan
operasional dengan maksimal. Dan kepada bank sampel penelitan yang
memiliki rata-rata PR paling rendah yaitu PT Bank DBS Indonesia sebesar
10,16 persen, ini menunjukkan bahwa PT Bank DBS Indonesia memiliki
kemampuan relatif lebih rendah dalam menutup potensi kerugian yang

dimungkinkan karena meningkatnya kualitas aset dibandingkan dengan
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dua sampel bank lainnya yang menjadi subjek penelitian. Sedangkan untuk
variabel IRR berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
rata-rata IRR semua bank sebesar 102,27 persen. Selama periode
penelitian triwulan 1 2012 — triwulan 4 2016 menunjukkan bahwa
mengalami penurunan suku bunga sebesar -0,02. Bank ANZ Indonesia
memiliki nilai IRR sebesar 108,27 persen, Bank DBS Indonesia memiliki
IRR sebesar 99,27 persen, dan Bank CTBC Indonesia memiliki IRR
sebesar 99,27. Hal ini_menunjukkan bahwa semua bank sampel tidak

mengalami risiko suku bunga.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan periode
penelitian yang lebih panjang atau periode tahun pelaporan terbaru untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.

b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan penggunaan
variabel bebas penelitian yaitu Cash Ratio (CR), Capital Ratio (CR), Quick Ratio

(QR).
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